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Abstrak  

Makassar, sebagai kota terbesar di indonesia timur dengan segala 
kepadatan aktivitas masyarakat menjadikan kota ini sebagai kota yang 
penuh dan sering mengalami kemacetan, kota ini juga memiliki lahan 
hijau yang kurang dan membuat kota terkesan kering dan panas. Namun 
di sisi lain, sebagai kota tepian pantai, atau yang biasa disebut dengan 
“waterfront city” pemerintah memanfaatkan hal tersebut untuk membuka 
peluang ekonomi melalui pariwisata dengan melakukan rencana 
reklamasi pantai yang disebabkan juga oleh peningkatan hunian hotel di 
daerah waterfront city yang meningkat setiap tahunnya termasuk 
kecamatan tamalate. Namun di sisi lain reklamasi yang akan dilakukan 
pemerintah  dinilai dapat memberikan dampak bagi ekosistem laut. Maka 
dari itu perlu ada sebuah perancangan sebuah sarana rekreasi dan 
relaksasi untuk masyarakat domestik dan luar domestik dengan tetap 
mempertimbangkan lingkungan, dan perencanaan hotel resort dengan 
pendekatan arsitektur ekologi menjadi jawabannya. metode 
perancangan ini dilakukan dengan cara mengolah data dan juga survei 
ke lapangan untuk meninjau permasalahan dan potensi yang ada di site. 
Nantinya hotel resort dengan fasilitas bintang 5 ini akan menjadi solusi 
dari permasalahan diatas. 

       Kata kunci: Hotel, Resort, Ekologi. 

Abstract  
Makassar as the biggest city in eastern Indonesia is full of human 
activities, so that it’s dense and often has traffic jams. The city also lacks 
green space, making it seem hot and dry. On one hand, as a waterfront 
city, the government opens economic opportunities through tourism 
through beach reclamation. This is also due to the number of hotels which 
increases every year in the waterfront city, including in Tamalate Sub-
district. However, the government’s reclamation play may affect the 
marine ecosystem. Therefore, a recreational and relaxation facility for 
domestic and foreign tourists should be designed while taking into 
consideration the environment. Planning a hotel resort using ecological 
architecture is the solution. The design method was performed by 
processing data and surveying the field to review the problems and 
potentials at the site. The 5 star hotel resort will be a solution for the 
aforementioned problems. 
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